BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai perubahan sosial, manusia pasti mengalami
perubahan yang selalu mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju,
karena manusia selalu menciptakan hal-hal baru demi menciptakan kepuasan
dalam hidupnya.

Suatu perubahan dapat terjadi, karena faktor-faktor yang berasal dari
masyarakat itu sendiri, maupun yang bersal dari luar masyarakat itu sendiri,
kadang-kadang juga perubahan tersebut terjadi karena munculnya tokoh-tokoh
yang telah mengalami pendidikan di luar masyarakat tersebut'.

Akhir-akhir ini, perubahan sosial yang sangat nampak terjadi dalam
suatu masyarakat adalah perubahan sosial dikalangan remaja, dimana para
remaja seperti sekarang ini mengalami perubahan ditingkat perilaku.
Dikarenakan para remaja sekarang cenderung tidak menyaring suatu hal baru
yang masuk kedalam dirinya, sehingga banyak yang salah mengartikan suatu
hal baru yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya.

Perubahan perilaku remaja tidak lepas dari penemuan teknologi baru,
media televisi dan juga pergaulan mereka. Apalagi dizaman modern seperti
sekarang ini semua hal menjadi mudah dan digampangkan, seperti dengan
adanya handphone, internet dan tekhnologi yang lainnya. Apabila seorang

remaja tidak benar-benar mengetahui tentang kegunaan barang-barang

'Soerjono Soekanto “Memperkenalkan Sosiologi” (Rajawali Pers, Jakarta, 1992 ) Hal. 74



tersebut, otomotis barang-barang yang seharusnya digunakan dalam sisi
positif akan disalahgunakan dalam sisi negatif, yaitu seperti misal ketika
seorang remaja menggunakan ponsel, dan dia tidak tahu akan waktu, setiap
harinya ponsel yang selalu dibawa, sehingga tidak ada jam untuk belajar dan
mengaji. Kemudian dari segi pergeseran perilaku di sisi pergaulan, seorang
remaja cenderung ingin mengikuti penampilan atau busana yang lagi trend-
trendnya dikalangan remaja, akan tetapi dia tidak melihat bahwasanya dia
hidup dikalangan masyarakat pedesaan, sehingga dia bisa di katakan salah
tempat ketika menggunakan busana tersebut.

Seperti yang dialami oleh para remaja Dusun Kowang yang
kebanyakan tidak mengaji dipondok dan tidak memanfaatkan pondok di dusun
mereka untuk mencari ilmu, malah mereka menunjukkan perilaku yang
scharusnya tidak mereka tunjukkan sebagai remaja desa yang berada
lingkungan pondok, semestinya mereka memberikan contoh yang baik
terhadap remaja lain yang mengaji dipondok di dusun kowang. Padahal sekitar
tahun 2004 sebelumnya sebagian besar remaja di Dusun Kowang, Desa
Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto kebanyakan remajanya
mengaii di pondok kowang sehingga pondok waktu itu kelihatan sangat ramai
dengan adanya santri dari remaja dusun kowang sendiri, berbeda sekali
dengan pemandangan kondisi pondok sekarang ini vang mana pondok
kelihatan sepi, kebanyakan yang mengaji bukanlah dari remaja dusun kowang
sendiri melainkan dari remaia-remaia desa lain vang berdekatan dengan dusun

kowang, melihat hal itu penulis tertarik untuk meneliti seperti apa bentuk-



bentuk pergeseran perilaku keagamaan remaja Dusun Kowang, Desa
Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto.

Ada beberapa bagian dari orang-orang yang mengatakan bahwa
semakin lama zaman semakin edan, sepertinya pernyataan ini bukanlah isapan
jempol belaka, banyak peristiwa yang terjadi pada akhir-akhir ini yang diluar
nalar pemikiran kita, hal-hal yang sebelumnya di anggap menjadi larangan
justru sekarang malah digemari, batasan-batasan yang dulu sangat kokoh
sepertinya sudah kehilangan kekuatan untuk membendung derasnya arus
globalisasi yang masuk ke negeri ini, kebobrokan moral dan runtuhnya nilai-
nilai keagamaan membuat sebagian besar orang lepas kontrol, mereka lebih
mengutamakan asas kebebasan dalam hal bertindak dan bertingkah laku, tapi
sebagian orang mulai menyalah gunakan kebebasan yang diberikan kepada
mereka.

Banyak sekali masyarakat sekarang ini mengikuti budaya-budaya luar
yang sangat bertentangan dengan norma-norma masyarakat kita, khususnya
dikalangan para remaja. Pengaruh yang dibawa oleh arus gelobalisasi yang
berkembang saat ini dalam struktur masyarakat yang berakibat kepada
perubahan sosial mayarakat, sebenarnya juga sudah di fahami oleh sebagian
masyarakat luas, khususnya masyarakat Indonesia yang telah mengalami
pergeseran baik dari tekhnologi, perekonomian, sosial, dan masih banyak lagi
perubahan yang terjadi yang di sebabkan oleh arus globalisasi. Wilbert More
mengatakan “perubahan sosial sebagai perubahan penting dari struktur sosial,

yang dimaksud dengan struktur sosial adalah adalah pola-pola perilaku dan



interaksi sosial” Moore memasukkan ke dalam definisi perubahan sosial
sebagai ekspresi mengenai struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural.
Definisi demikian dapat di artikan bahwasanya perubahan tidak dapat di

hindari karena perubahan menembus berbagai tingkatan kehidupan sosial®.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk pergeseran perilaku keagamaan remaja Di Dusun
Kowang, Desa Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto?
2. Apa yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran perilaku keagamaan
remaja Dusun kowang, Desa Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten

Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tentu saja tidak dapat lepas
dari adanya sebuah tujuan yang ingin dicapai untuk mewujudkan rasa
keingintahuan dari sasaran penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Ingin mengetahui bagaimana pergeseran perilaku keagamaan remaja di
Dusun kowang, Desa Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten
Mojokerto.

2. Ingin mengetahui latar belakang terjadinya pergeseran perilaku keagamaan
remaja di Dusun Kowang, Desa Gebangsari, Kecamatan Jatirejo,

Kabupaten Mojokerto.

% Robert H. Lauer. Perspektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) Hal 4



D. Manfaat Penelitian
Masalah ini penting untuk diteliti, karena hasilnya akan mempunyai
beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi pihak remaja di Dusun Kowang : Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan masukan bagi remaja di Desa Kowang untuk menyaring suatu hal
baru yang baru mereka ketahui.

2. Bagi Peneliti : Bagi kami sebagai peneliti pemula yaitu untuk menambah
pengetahuan sosial, serta dijadikan dasar pandangan teori dan bahan
perbandingan untuk mengadakan penelitian sejenis, yang berkaitan dengan
ilmu sosial, serta sebagai salah satu upaya untuk memenuhi tugas akhir
dalam program stara satu (S1) Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Bagi Penulis Lain : Dapat meberikan informasi atau gambaran bagi
penulis lainnya mengenai fenomena tentang kasus pergeseran perilaku di

kalangan remaja.

E. Definisi Konsep
Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian.
Konsep merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada.
Dengan demikian konsep dalam penelitian harus di tentukan batasan

permasalahannya tersebut agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam

pemahaman dan maksud.

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),hal 76



1. Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam struktur
sosial atau organisasi sosial dalam masyarakat. Perubahan ini meliputi
perubahan-perubahan dalam teknologi, keyakinan, pola-pola perilaku,
norma atau sistem nilai. Perubahan adalah suatu proses perkembangan dari
hal yang positif ke arah hal yang negatif, begitu juga sebaliknya dari hal
yang negatif menuju pada hal yang positif yang mana akan menemukan
suatu hal yang baru. Perubahan telah didefinisikan sebagai konsep inklusif
yang mengacu kepada perubahan fenomena sosial diberbagai tingkat,
mulai dari individu hingga tingkat dunia. Perubahan ini dikaitkan dengan
perubahan yang mempengaruhi sejumlah besar dalam masyarakat

tertentu®.

2. Remaja

Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada
dalam peralihan dan di atas jembatan goyang, yang menghubunkan mas
kanak-kanak yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang
matang.> Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-
anak ke masa dewasa. Istilah ini menunjuk masa dari awal pubertas
sampai tercapainya kematangan seseorang dan pada masa ini juga mereka
memasuki status sosial yang baru. Ia dianggap bukan lagi anak-anak.

Karena pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat cepat

* Bruce J. Cohen “Sosiologi Suatu Pengantar "(Jakarta, PT Rineka Cipta,1992) hal.460.
3 Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet XII(Jakarta ; Balai Pustaka, 1993)hal. 72



schingga menyerupai orang dewasa, maka seorang remaja juga sering
diharapkan bersikap dan bertingkahlaku seperti orang dewasa. Pada masa
remaja, seseorang cenderung untuk menggabungkan diri dalam 'kelompok
teman sebaya. Kelompok sosial yang baru ini merupakan tempat yang
aman bagi remaja. Pengaruh kelompok ini bagi kehidupan mereka juga
sangat kuat, bahkan seringkali melebihi pengaruh keluarga.

Menurut Y. Singgih D. Gunarsa & Singgih D. Gunarsa, kelompok
remaja bersifat positif dalam hal memberikan kesempatan yang luas bagi
remaja untuk melatih cara mereka bersikap, bertingkahlaku dan melakukan
hubungan sosial. Namun kelompok ini juga dapat bersifat negatif bila
ikatan antar mereka menjadi sangat kuat schingga kelakuan mereka
menjadi "over acting' dan energi mereka disalurkan ke tujuan yang bersifat
merusak. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya teori-teori
perkembangan yang membahas ketidakselarasan, gangguan emosi dan
gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan-tekanan yang dialami
remaja karena perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun
akibat perubahan lingkungan.

Remaja juga didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-
anak ke masa dewasa. Istilah ini menunjuk masa dari awal pubertas
sampai tercapainya kematangan seseorang dan pada masa ini juga mereka

memasuki status sosial yang baru. Yaitu masa remaja sekitar umur 13-15



tahun sampai dengan sekitar umur 21 tahun (pubertas).® Selanjutnya

pengenalan terhadap situasi atau masa remaja.’

1)

2)

Umur

Mengenai umur masa remaja, ahli ilmu jiwa tidak mempunyai
kata sepakat tentang batas umur-umur yang yang jelas dan dapat
disetujui bersama. Ibu Singgih D. Gunarso masih sulit menentukan
batas umur tersebut, yang jelas masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, Sedangakan pendapat
dari Luella Cole bahwa masa permulaan remaja antara umur 13-15
tahun sampai sekitar umur 21 tahun
Masa peralihan.

Masa peralihan yang dimaksud disini adalah peralihan dari
masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa. Jadi anak-anak pada umur
ini tidak tidak dapat lagi dikatakan anak-anak lagi, tetapi juga belum
dapat dikatakan golongan dewasa. Dalam masa peralihan ini ada
beberapa masa peralihan dari remaja yaitu sebagai berikut:

a) Fisik
Perkembangan fisik dalam masa remaja meliputi segi
pertambahan tinggi dan berat badan, bagi remaja dewasa mulai
sekitar umur 10,5 sampai 16 tahun, sedangkan remaja putri

percepatan pertumbuhan sudah mulai antara umur 7,5 dan 11,5

tahun

¢ Drs, Sudarsono, S. H, kenakalan remaja, prevensi dan resosialisasi(Jakarta: PT RINEKA
CIPTA,1991), hal 118
7 Ibid Y. Bambang Mulyono, Hal 15-18



b) Sosial
Seorang remaja mulai tergugah rasa sosial untuk ingin
bergabung dengan anggota-anggota kelompok yang lain.
Seorang remaja ingin lebih meluaskan pergaulannya sehingga
tidak jarang mereka meninggalkan rumah. Untuk
penggabungan diri dengan anggota kelompok yang lain yang
merupakan usaha-usaha mencari nilai-nilai baru dan norma-
norma yang ada.
¢) Emosional
Emosional remaja berada dalam situasi belum stabil,
perasaan belum mapan ini sering membawa mereka kedalam
kegelisahan, yang pada satu pihak ingin mencari pengalaman
atau melakukan segala segala keinginan yang ada, tetapi di lain
pihak terbentur akan ketidakmampuan untuk melakukannya.
Dalam keadaan emosi yang belum stabil ini celaan atau kritikan
dari lingkungannya sering kali ditanggapi secara sungguh-
sungguh dan sering ditafsirkan sebagai ejekan atau
meremehkannya. Akibatnya mereka sering bersikap antipasti

dan melawan.®

%ibid, Y. Bambang Mulyono, hal 19



3.

10

Perilaku Keagamaan

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan.’ Perilaku juga identik dengan tingkahlaku
atau akhlak kita, kepribadian yang baik dan tutur kata yang santun.
Kemudian menurut Hendro Puspito agama adalah suatu jenis system sosial
yang di buat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-
kekuatan non empiris yang dipercayainya dan di daya gunakannya untuk
mencapai keselamatan bagi mereka dan msyarakat luas umumnya. Dalam
kamus sosiologi pengertian agama ada tiga macam yaitu: (1) keprcayaan
pada hal-hal yang spiritﬁal (2) perangkat kepercayaan dan praktek-praktek
spiritual yang di anggap sebagai tujuan tersendiri, (3) mengenai hal-hal
yang bersifat supranatural sementara itu Thomas, F. O’Dea mengatakan
bahwa agama adalah pendaya gunaan srana-sarana supra-empiris untuk

maksud-maksud non-empiris atau supra-empiris.°

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan jenis penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif dan bukan kuantitaif. Menurut jane riche seorang
peneliti terkemuka mengemukakan bahwa penelitian kualitatif sendiri

adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektif didalam dunia,

°Kamus Besar Bahas Indonesia (Jakarta, 1991), hal 859
' Dr.H. Dadang Kahmad M.Si, Sosiologi Agama (PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000)

hal. 129
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dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang
diteliti."

Dalam penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif
diskriptif yaitu dengan memberikan gambaran suatu masyarakat, atau
kelompok orang tertentu, atau gambaran suatu gejala atau hubungan. Oleh
karena itu peneliti dituntut untuk turun kelapangan langsung, baik sebagai
partisipan atau sebagai peneliti.

Tingkat analisis dalam penelitian ini hanya sebatas taraf deskriptif,
yaitu hanya menganalisis dan menyajikan fakta dari fenomena sosial
secara sistematis, sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan
disimpulkan.

Dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini, penulis mempunyai
pertimbangan bahwa jenis penelitian diskriptif ini akan membutuhkan
diskripsi data-data, kata-kata atau gambaran didalam penulisannya.

Dalam menggunakan pendekatan ini didasarkan beberapa
pertimbangan antara lain sebagai berikut;

Pertama adalah pertimbangan teoritis, dalam penelitian yang
dilakukan peneliti ini, peneliti menggunakan teori Difusi, karena teori ini
sesuai dengan pokok permasalahan.

Kedua adalah pertimbangan praktis, penelitian kualitatif,
sebagaimana disebutkan oleh Krik dan Miller seorang peneliti pada abad

(1989;9), dalam tradisi ilmu pengetahuan sosial secara fundamental

' Lexy J Moleong, Metode Peneliatian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Roesda Karya, 2006)

hal 6
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bergantung kepada pengamatan manusia itu sendiri dan hubungan
langsung dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahnya. 12 Sehingga pendekatan kualitatif ini akan lebih
mempermudahkan peneliti dalam penulisan, karena akan sering
berhubungan dan berinteraksi langsung dengan para remaja yang
mangalami pergeseran perilaku keagmaan,

Ketiga adalah pendekatan kualitatif ini lebih menekankan pada
usaha untuk menjawab pertanyaan peneliti, sebagaimana yang telah
tertulis dalam rumusan masalah, dengan cara berfikir formal dan
argumentatif."> Sehingga pendekatan kualitatif yang di gunakan peneliti
dalam melakukan penelitian ini cocok untuk menjawab suatu
permasalahan dari pertanyaan yang telah dijabarkan diatas.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif metode
deskriptif. Karena dalam penelitian ini memberi gambaran tentang
masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu
gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih."* Pendekatan jenis
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah dua pertimbangan yaitu; "

Pertama; Jenis penelitian deskriptif ini merupakan bagian dan
karakteristik pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif ini
dibutuhkan deskripsi data dengan kata-kata atau gambaran bukan angka-

angka yang fungsinya adalah untuk keabsahan data.

Ibid hal 4

1% Saifudin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pelajar Pustaka, 2003) hal 5

"“Irwan Soeharto, Metode Penelitian Sosial; Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan Dan
Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung; PT Rosda Karya, 1999) hal 35

"*Ibid, Saifudin Azwar, hal 5
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Kedua, Relefansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian,
yakni Remaja Dan Perubahan Sosial (Studi Tentang Pergeseran Perilaku
Keagamaan Remaja Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto). Dengan adanya penggunaan penelitian deskriptif
kualitatif diharapkan dapat menggambarkan tentang perubahan sosial
remaja di Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten

Mojokerto.

. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini di lakukan pada remaja Dusun Kowang Desa
Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto. Dan mengenai
waktu penelitian, peneliti memerlukan waktu mulai tanggal 26 april
sampai dengan 20 juni.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini memfokuskan pada (Studi Tentang
Pergeseran Perilaku Keagamaan Remaja Dusun Kowang Desa Gebangsari
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto).

Karakteristik memilih topik ini adalah:

a. Perubahan atau pergeseran perilaku yang terjadi pada para remaja di
latar  belakangi karena menyalahgunakan tekhnologi tanpa
memperhatikan perubahan apa yang terjadi pada individu. Tanpa
disadari perubahan disisi negatif terjadi karena terbawa pengaruh

penemuan-penemuan baru atau tekhnologi baru.
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b. Rata-rata yang mengalami perubahan sosial yang mengarah pada pola
pergeseran perilaku keagamaan ini mayoritas para remaja yang usianya
(14-22 thn). Yang kebanyakan para remaja ini masih duduk di sekolah
menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)
sederajat.

c. Rata-rata kebanyakan para remaja ini terpengaruh adanya tekhonologi
baru yang masuk dilingkungan mereka. Dan para remaja tidak
menggunakan tekhnologi ini dengan sebagai mana mestinya. Dengan
kata lain para remaja ini menggunakan teknologi secara berlebihan dan
tidak memiliki batasan kapan waktu mereka menggunakan teknologi
dan kapan waktu mereka melakukan kegiatan sebagai seorang muslim.

d. Kebanyakan remaja Dusun Kowang Desa Gebangsari ini mengalami
pergeseran atau perubahan perilaku ditingkat keagamaanya, yang dulu
giat untuk melakukan ibadah di sisi keagamaan, seperti mengaji,
sholat, ke pondok. Akan tetapi yang sekarang sudah berbeda dengan
seringnya memegang ponsel di tangan dari pada memegang buku atau
Al-qur’an.

Untuk melakukan penelitian ini peneliti terlebih dahulu meminta
izin kepada kepala desa atau perangkat desa yang di peroleh dari pihak
akademik kampus. Selanjutnya peneliti terjun langsung kelokasi penelitian
untuk melakukan penelitian langsung kepada para remaja, dan masyarakat

Dusun Kowang Desa Gebangsari.
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Sumber Data

Salah satu pertimbangan dalam melakukan penelitian ini adalah
ketersediaan sumber data. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian
ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'®

Melakukan penelitian kualitatif ini sumber datanya disebut
informan, sebagai sumber informan sendiri mempunyai kedudukan yang
sangat penting dan memilki kepribadian, harga diri dan kemampuan.

Maka dari itu, tidak semua informan memiliki kedudukan yang
sama, dalam arti ada informan kunci dan informan pelengkap. Dalam
penggalian sumber data penelitian memanfaatkan informan sebagi snow-
balling sampling(tekhnik sampel bola salju). Snow-balling merupakan
tekhnik seleksi yang dianjurkan dalam penelitian kualitatif, tekhnik ini
merupakan tekhnik untuk memperoleh beberapa individual yang potensial
bersedia di wawancarai. Konsekuensinya penelitian kualitatif adalah lebih
menempatkan sumber data sebagai subyek yang memiliki kedudukan yang
penting. Karena dalam penelitian ini ketetapan memilih dan menentukan
kebanyakan data yang diperoleh.!’

Jenis dan sumber data dalam penelitian kualitatif dapat di
klarifikasikan sebagai berikut:

a. Nara Sumber
Melakukan penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat

penting, bukan sekedar memberi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

' Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 1996)hal, 114
"Imam Suprayogo dkk, Metode Penelitian Sosial- -Agama(Bandung:PT Remaja Rosdakarya)hal,

162-163
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yang dilontarkan melainkan juga sebagai informan (orang yang
memberi informasi, sumber data, dan juga sebagai sumber informasi).
Informan disebut juga sebagai subyek yang diteliti, karena ia bukan
sebagai sumber data, melainkan juga aktor atau pelaku yang ikut
menentukan hasil atau tidaknya sebuah penelitian berdasarkan
informasi yang diberikan.

Adapun para informan tersebut adalah:

1. Bpk.Kh, Asmu’i Idris (Usia 58 tahun, Pengasuh Pondok
Roudlutul Muttaqin)

2. Bpk. H. Moh, Shodiq (Usia 55 tahun, Pengasuh Yayasan
Ismul Haq)

3. Bpk. Muhammad Irfan (Usia 41 tahun, Kepala Desa)

4. Bpk. Siswanto (Usia 43 Tahun, Sekertaris Desa)
5. Bpk. Jumadi (Usia 65 Tahun, Kepala Dusun
Kowang Desa Gebangsari)

6. Bpk. Bastomi Makmun (Usia 32 Tahun, Ustadz Mengaji)

7. Bpk Prapto (Usia 43 Tahun, RT 17 Dusun
Kowang Desa Gebangsari)

8. IbuEny (Usia 39 Tahun, Warga Dusun
Kowang Desa Gebangsari)

9. Ibu Kholifah (Usia 35 Tahun Warga Dusun

Kowang Desa Gebangsari )



10. Bapak Ali

Kowang Desa Gebangsari )
11. Kholis

Kowang Desa Gebangsari)
12. Afandi

Kowang Desa Gebangsari)
13. Angga

Kowang Desa Gebangsari)
14. Farid

Kowang Desa Gebangsari)
15. Dika

Kowang Desa Gebangsari)
16. Eka

Kowang Desa Gebangsari)
17. Lutfiah

Kowang Desa Gebangsari)
18. Moh. Nur Fikri

Kowang Desa Gebangsari)
19. Abdul Ghofur

Kowang Desa Gebangsari)

17

(Usia 48 Tahun Warga Dusun

(Usia 18 Tahun

(Usia 17 Tahun

(Usia 18 Tahun

(Usia 18 Tahun

(Usia 16 Tahun

(Usia 18 Tahun

(Usia 18 Tahun

(Usia 16 Tahun

(Usia 19 Tahun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun

Remaja Dusun
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b. Peristiwa Atau Aktivitas
Data atau informasi juga dapat diperoleh terhadap peristwa atau
aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari
peristiwa atau aktivitas ini, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana
sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara
langsung.
¢. Tempat Atau Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi yang menjadi sasaran atau tempat
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data.
Dari peristiwa dan aktivitas dilingkungan bisa digali sumber data di
lokasi, baik tempat maupun lingkungan.
d. Dokumen Atau Arsip
Dokumen atau arsip merupakan bahan tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Ini bisa
merupakan rekaman atau dokumentasi tertulis, seperti arsip, surat-
surat, rekaman, gambar dan lainnya.
S. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui tahapan-
tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian, untuk itu peneliti harus
menyusun tahapan-tahapan penelitian yang lebih sistematis.
Ada tiga tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian, yaitu pra

lapangan, pekerjaan lapangan, dan analisis data.
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a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara
umum. Peneliti pada tahap ini belum menentukan fokus penelitian
yang akan dilakukanya. Peneliti hanya berbekal pikiran tentang
kemungkinan adanya masalah yang layak diungkapkan melalui
penelitian. Dari hasil orientasi itulah dirumuskan masalah yang masih
umum sebagai fokus penelitian.'® Tahap ini meliputi, menyusun
rencana penelitian, memilih lapangan penelitian dan mengurus
perizinan'®
b. Pekerjaan lapangan
Tahapan pekerjaan lapangan ini dibagi atas beberapa bagian,
yaitu memahami latar belakang penelitian dan partisipasi diri berperan
serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada dengan tujuan mengumpulkan
data. Dalam tahap pengumpulan ini, peneliti mengamati aktifitas
dilapangan dan juga kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya.
c. Analisis data
Hasil penelitian sebelum atau sesudah tersusun sebagai laporan,
dan bahkan penafsiran-penafsiran data, perlu dicek kebenaranya, agar
didistribusikan tidak terdapat keragu-raguan. Pengecekan dapat

dilakukan dengan menyampaikan hasil penelitian itu pada sumber data

'* Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta:
Gajahmada University, 1995), hal 217
¥Ibid, Lexy J. Moleng, hal 86
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(manusia) untuk di nilai kesesuaianya dengan informasi yang telah
diberikannya.?’
6. Teknik pengumpulan data
Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperoleh data
yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan, maka data tersebut
diperoleh melalui:
a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan terhadap suatu kejadian atau
peristiwa dengan cara melihat dan mendengar dalam rangka untuk
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial
(pelaku, kejadian-kejadian, keadaan serta simbol-simbol) selama
beberapa waktu tanpa harus mempengaruhi terhadap fenomena yang
sedang diteliti dengan mencatat, merekam, memotret fenomena
tersebut untuk dianalisis.’!

Dan dalam hal ini peneliti hanya memfokuskan pada
pengamatan tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada kalangan
remaja Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto yang mengalami perubahan atau pergeseran
perilaku keagamaan.

b. Wawancara atau (interview)
Wawancara atau interview yaitu bentuk komunikasi antara dua

orang untuk memperoleh informasi dari individu lain dengan

*Ibid, Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, hal 217-218
*'Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatir Kualitatif R & D, (Bandung; Alfabeta 2009), hal 225
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mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Tekhnik
wawancara yang digunakan adalah tekhnik wawancara tidak struktur
dan wawancara yang terstruktur. Dalam wawancara ini proses
berlangsungnya secara bebas dan tidak terpengaruh oleh adanya
pertanyaan yang telah dipersiapkan dan dapat berkembang secara
leluasa seperti terjadinya komunikasi (face to face). Ada dua cara
dimana peneliti dapat mengecek kembali hasil wawancara yang
dilakukan, yakni dengan mengadakan catatan langsung saat
wawancara dengan menggunakan tape recorder.’? Tetapi dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan catatan langsung, karena dengan
menggunakan catatan lansung dianggap lebih tepat dan terkesan tidak
mencolok.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti
dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.
Dokumentasi dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen
ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu peristiwa, dan
dokumen sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang
selanjutnya di tulis oleh orang ini.?

Dalam suatu penelitian merupakan sumber-sumber data yang

didapat dari dokumen. Ini merupakan suatu proses melihat kembali

22 Sutrisno Hadi , Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991) hal 151

2 Ibid hal 70
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sumber data-data dari dokumen yang ada seperti catatan pribadi, surat
kabar, majalah hasil rapat dan agenda.
7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan ferifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.**

Dalam analisis data hal pertama yang akan dilakukan oleh penulis,
yaitu melakukan analisis data. Bahwa penulis akan berupaya menganalisis
data dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Adapun proses berjalannya penulisan akan dilakukan seperti
sebagai berikut:

a. Peneliti akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal itu di
beri kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Penelitiakan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian memilah-
milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan
membuat indeks data yang telah diperoleh.

c. Penelitiakan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menemukan pola dan hubungsn-hubungan, dan membuat

* Ibid Imam Suprayogo dkk, hal 191



23

temuan-temuan umum.® Sesuai dengan Jenis penelitian yang menjadi
pilihan penelitian, yaitu peneltian kualitatif.
8. Teknik Keabsahan Data
Agar penelitian dapat benar-benar dipertanjung jawabkan, maka
peneliti melaksanakan pemeriksaan dulu terhadap keabsahan data secara
cermat dengan teknik keabsahan data sebagai berikut.
a. Partisipasi
Partisipasi keikut sertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Perpenjangan keikut sertaan juga menuntut peneliti agar terjun
langsung kelokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna
mendeteksi dan memperhitungkan distori yang mungkin mengotori
data. Distori sendiri itu tidak disengaja atau disengaja, sengaja atau
tidak, dari mana atau dari siapa sumbermnya, dan bagaimana strategi
menghadapinya, kesemuanya dimungkinkan dapat diatasi dengan
adanya perpanjangan keikut sertaan.?®
Guna mempertajam keabsahan data maka peneliti harus terjun
langsung kelapangan, untuk meningkatkan derajat kepercayaan data

yang dikumpulkan.

*Lexy J. Moleong, , hal. 248
% ibid, hal 175-176



24

b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur  dalam menetukan pengamatan peneliti  harus
melakukannya secara teliti, rinci dan berkesinambungan.27
Ketekunan pengamatan penelitian sangat penting, untuk
mendapatkan data-data yang sangat relevan.
¢. Trianggulasi
Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi
data. Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan penulis
untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan dengan
cara membuktikan kembali keabsahan hasil data yang diperoleh di
lapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada
informan-informan tentang data yang sudah didapat. Denzin
melﬁbedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yaitu triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori’®. Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber
yang berarti membandingkan dan memeriksa kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian
Triangulasi dengan sumber dapat dicapai dengan cara :

1.) Mambandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

*7ibid, hal 178
% Denzin, dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 330
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Membandingkan apa yang dikatakan seseorang di depan umum
dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi.
Membandingakan apa yang dikatakan seseorang mengenai situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

Membandingkan pandangan dan prespektif seseorang dengan
pandangan orang lain.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.

Pengecekan Data

Sebelum menentukan data hasil penelitian ini falid atau
tidaknya, peneliti mengecek kembali data-data yang di peroleh. Karena
pada penelitian ini pemeriksaan data lebih difokuskan pada
trianggulasi dan teknik pengecekan, mengingat peneliti sendiri

memahami kondisi yang telah di teliti.
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G. Sistematika Pembahasan
1. BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang
latar belakng masalah yang akan diteliti. Satelah itu menentukan rumusan
masalah dalam penelitian tersebut. Serta menyertakan tujuan dan manfaat
penelitian. dan juga definisi konsep serta sisitematika pembahasan.
2. BABIIKAJIAN TEORI
Dalam bab ini terdiri dari pembahasan kajian kepustakaan, berupa
landasan teoritik yang berkaitan dengan remaja dan perubahan sosial studi
tentang pergeseran perilaku keagamaan remaja Dusun Kowang Desa
Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto, sebagai fenomena
menurunnya nilai-nilai keagamaan para remaja.
3. BAB IIIREMAJA DAN PERUBAHAN SOSIAL
Dalam bab penyajian data, peneliti menyajikan keseluruhan data
yang diperoleh dilapangan sesuai dengan fokus permasalahan penelitian
yang mana mendeskripsikan tentang lokasi penelitian, menjelaskan
kondisi geografis desa dan kondisi budaya masyarakat, mendeskripsikan
penelitian yang di temukan dilapangan tentang perubahan sosial pada
remaja dan menguraikan beberapa temuan data yang relavan dengan teori
4. BAB IV PENUTUP
Bab ini merupakan bab yang paling akhir dalam penulisan laporan

penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



